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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terpakisanekaragaman

serangga pada perkebunan jeruk organik dan an@rgakota Batu sebagai

berikut:

1. Serangga yang diperoleh pada lahan perkebunan ikrgam anorganik

terdiri dari 12 ordo yang terdiri dari 37 famili i@ Tephritidae,
Heleomyzidae, Techinidae, Muscidae, Tipulidae, r@iomidae,
Mycetophilidae, Apidae, Megachilidae, Vespidae, chneumonidae,
Helictidae, Tiphidae, Colletidae, Anthophoridadsormicidae, Alydidae,
Lygaididae,  Pyrrhocoridae, Reduviidae, = RhopalidaeScarabidae,
Coccinelidae, Eriococcdae, Cercopidae, Flatiddghydidae, Acrididae,
Libellulidae, Coenagrionodae , Lycaenidae, Tora&, Noctuidae,
Forficulidae, Panorpidae, Thrypidae dan Hemerobiida

Indeks keanekaragaman serangga pada lahan perkel@nganik dengan
metode mutlak (pengamatan langsung) lebih rend&9)Hari pada indeks
keanekaragaman pada perkebunan anorganik (2,@8nglkean pada metode
Nisbi (Yellow sticky trap dan Lure trapindeks keanekaragaman pada
perkebunan jeruk organik lebih tinggi (1,94 dan7(,8aripada perkebunan

jeruk anorganik (1,74 dan 0,22).
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3. Serangga yang mendominasi pada perkebuan jeruknikrgalalah ordo
Hymenoptera dari famili Formicidae, sedangkan galdlan perkebunan jeruk

anorganik adalah ordo diptera famili Tephtiridae

5.2 Saran
1. Penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjutgaitu untuk mengetahui
keanekaragaman serangga pada lahan perkebunarkodgananorganik
selama satu kali musim panen.sehingga diketahuiktufisi
keanekaragaman serangga dalam satu kali musim .panen
2. ldentifikasi serangga dilanjutkan sampai pada w@tgkpesies, sehingga

lebih memudahkan aplikasi dan penanggulangan sgaaegsebut.



